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penelitian menunjukkan bahwa paparan influencer agresif tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap sikap anti-bullying, baik secara bivariate
maupun multivariate. Sebaliknya, religiusitas terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sikap anti-bullying. Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa
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Pendahuluan

Perkembangan media digital dan media sosial telah mengubah secara signifikan
pola komunikasi, pembentukan opini, serta konstruksi nilai sosial dalam masyarakat
kontemporer. Media sosial memungkinkan setiap orang memproduksi, menyebar, dan
mengomentari konten sehingga lahir bentuk mass—interpersonal communication baru yang
mempercepat pembentukan iklim opini publik (Neubaum & Kramer, 2017) (Peter & Muth,
2023). Media sosial tidak lagi sekadar menjadi ruang pertukaran informasi, melainkan juga
arena pembentukan identitas, negosiasi makna, dan internalisasi nilai melalui figur-figur
yang memiliki pengaruh simbolik, seperti influencer. Dalam konteks ini, influencer
diposisikan sebagai aktor komunikasi yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi
sikap, persepsi, dan perilaku audiens melalui representasi diri, gaya komunikasi, serta
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narasi yang mereka bangun (Enke & Borchers, 2019) (Etienne & Charton, 2024) (Hudders et
al, 2021) (Joshi et al, 2025).

Seiring dengan meningkatnya konsumsi konten influencer, muncul kekhawatiran
mengenai maraknya gaya komunikasi agresif yang ditampilkan dalam berbagai platform
digital. Komunikasi agresif baik dalam bentuk ujaran merendahkan, sarkasme ekstrem,
normalisasi kekerasan verbal, maupun pembenaran konflik kerap memperoleh atensi tinggi
dan dianggap efektif dalam menarik perhatian audiens. Fenomena ini menjadi problematis
ketika gaya komunikasi agresif tersebut berpotensi memengaruhi sikap sosial, termasuk
sikap terhadap bullying. Beberapa studi pada remaja menunjukkan bahwa gaya komunikasi
agresif secara langsung terhubung dengan niat melakukan cyberbullying dan cara mereka
menilai perilaku tersebut. Remaja yang memiliki gaya komunikasi agresif lebih cenderung
menganggap perilaku cyberbullying sebagai “adil” atau dapat dibenarkan, kemudian
memiliki niat lebih tinggi untuk terlibat sebagai pelaku serta mengalami penurunan
kesejahteraan emosional sendiri (Pereira et al, 2022). Di ranah media sosial, bentuk agresi
verbal yang dominan adalah hinaan, serangan terhadap penampilan atau kecerdasan,
ancaman, dan komentar merendahkan, yang menjadi bentuk utama serangan dalam
cyberbullying. Paparan berulang terhadap komunikasi seperti ini berkontribusi
pada normalisasi kekerasan verbal dan iklim komunikasi konflik (Pereira et al, 2022)
(Sobkin & Fedotova, 2021) (Veiga Simao et al, 2021).

Bullying, baik dalam bentuk fisik, verbal, maupun simbolik, telah lama
diidentifikasi sebagai persoalan serius dalam relasi sosial, khususnya di kalangan remaja
dan dewasa muda. Dalam konteks digital, bullying mengalami transformasi menjadi
cyberbullying yang memiliki karakteristik lebih kompleks, seperti anonimitas, jangkauan
luas, dan efek psikologis berkepanjangan. Oleh karena itu, sikap anti-bullying menjadi aspek
normatif yang penting dalam upaya pencegahan kekerasan sosial dan pembangunan ruang
komunikasi yang sehat (Martins, 2020) (Sengoniil, 2017). Secara teoretis, hubungan antara
paparan media agresif dan sikap sosial sering dijelaskan melalui pendekatan media effects.
Teori-teori awal, seperti social learning theory, menyatakan bahwa individu dapat
mempelajari perilaku agresif melalui observasi terhadap model yang ditampilkan media
(Bandura, 1977). Dalam kerangka ini, influencer agresif berpotensi menjadi model perilaku
yang ditiru, terutama ketika mereka memperoleh legitimasi sosial berupa popularitas dan
engagement tinggi.

Namun, perkembangan kajian komunikasi menunjukkan bahwa asumsi efek media
yang bersifat langsung dan deterministik semakin dipertanyakan. Pendekatan active
audience menegaskan bahwa audiens bukan penerima pasif pesan media, melainkan subjek
aktif yang menafsirkan pesan berdasarkan latar belakang sosial, pengalaman, dan sistem
nilai yang telah dimiliki (Cappello, 2019) (Hall, 1980) (Livingstone, 2015) (Philo, 2008). Studi
kualitatif tentang kekerasan media menemukan proses meaning-making reflektif yaitu
audiens menimbang implikasi psikologis dan moral, dan bisa mengambil posisi kritis
terhadap kekerasan. Penelitian tentang konten “toxic” di media sosial juga menunjukkan
ambivalensi yakni sebagian pemuda mengakui risiko peniruan, tetapi banyak yang
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mengecam dan menyebut konten agresif sebagai “tidak normal”, “mengganggu”, atau
“distorsi realitas”. Peneliti publik dan audiens juga menyoroti bahwa, meskipun media
punya daya pengaruh kuat, efeknya selalu dimediasi oleh struktur psikologis, sosial, dan
semiotik bukan deterministik (Bartsch et al, 2016) (Livingstone, 2015) (Morley, 1993).

Sikap anti-bullying dapat dipahami sebagai konstruk normatif yang mencerminkan
penolakan individu terhadap tindakan kekerasan, perundungan, dan dehumanisasi dalam
interaksi sosial. Sikap ini tidak hanya dipengaruhi oleh stimulus eksternal, tetapi juga oleh
internalisasi nilai moral yang berkembang melalui proses sosialisasi jangka panjang, seperti
pendidikan keluarga, lingkungan sosial, dan keyakinan religius. Studi keluarga
menunjukkan bahwa iklim keluarga suportif dan penolakan orang tua terhadap
kekerasan berkorelasi dengan sikap lebih menentang bullying di ranah kognitif, afektif, dan
perilaku) (sebaliknya, pola asuh keras dan kekerasan domestik berkaitan dengan sikap
lebih permisif terhadap bullying (Moral & Ovejero, 2021). Nilai moral pribadi (personal
normative attitudes) yang anti-bullying berhubungan negatif dengan pelibatan dalam
bullying, cyberbullying, dan pelecehan seksual pada remaja) (efeknya sering kali lebih kuat
daripada norma teman sebaya (Nickerson et al, 2022). Untuk itu, penting untuk
mempertimbangkan faktor nilai internal dalam mengkaji hubungan antara paparan media
dan sikap anti-bullying.

Salah satu faktor nilai internal yang sering dikaitkan dengan pembentukan sikap
moral adalah religiusitas. Religiusitas tidak hanya merujuk pada praktik keagamaan
formal, tetapi juga mencakup internalisasi nilai etis, empati, dan orientasi moral yang
membimbing individu dalam menilai baik dan buruk. Berbagai studi di konteks Indonesia
dan lembaga keagamaan menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius (rahmah, ukhuwah,
penghormatan martabat manusia) melalui pendidikan akhlak, keteladanan guru,
pembiasaan, dan budaya sekolah mampu membentuk sikap anti-bullying dan menurunkan
insiden bullying (Khabibi & Bahrodin, 2025) (Rozi et al, 2025) (Yatiman et al, 2025) (Yuniarsih
& Hidayat, 2024). Program yang secara eksplisit menargetkan moral disengagement dan
norma sosial terbukti mengurangi bullying dan meningkatkan perilaku membela korban,
menunjukkan bahwa komponen nilai internal ini dapat dimodifikasi melalui intervensi
pendidikan, bukan sekadar respon otomatis terhadap paparan media (Carmona-Rojas et al,
2023) (Tolmatcheff et al, 2022).

Dalam konteks komunikasi dan media, religiusitas dapat diposisikan sebagai
variabel yang berpotensi memengaruhi cara individu memaknai pesan media. Individu
dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung memiliki kerangka moral yang lebih kuat
dalam menyaring konten, termasuk konten agresif. Religiusitas sering diasumsikan dapat
berperan sebagai variabel moderasi yang memperlemah pengaruh negatif paparan media
agresif terhadap sikap sosial. Namun demikian, temuan empiris mengenai peran moderasi
religiusitas tidak selalu konsisten. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa nilai moral dan
religius lebih berfungsi sebagai prediktor langsung terhadap sikap, bukan sebagai faktor
yang mengubah kekuatan hubungan antara paparan media dan sikap (Anwar et al, 2024)

https://journal.pubmedia.id/index.php/jsd/



Indonesian Journal of Social Development Volume: 3, Number 3, 2026 40f13

(Kaur, 2020) (Rahayu et al, 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa religiusitas mungkin
bekerja secara struktural dan relatif otonom dari variasi paparan media.

Dalam kajian etika komunikasi, sikap anti-bullying dapat dipahami sebagai
manifestasi dari kesadaran moral dalam praktik komunikasi. Ess (2009) menekankan bahwa
etika komunikasi digital menuntut adanya tanggung jawab moral individu dalam
berinteraksi di ruang publik digital, termasuk penolakan terhadap praktik komunikasi yang
merendahkan martabat manusia. Dalam perspektif ini, sikap anti-bullying bukan sekadar
respons terhadap konten tertentu, melainkan refleksi dari orientasi etis yang lebih
mendasar. Untuk itu, penelitian mengenai pengaruh paparan influencer agresif terhadap
sikap anti-bullying perlu ditempatkan dalam kerangka teoretis yang tidak
menyederhanakan hubungan sebab-akibat. Pendekatan yang mengintegrasikan teori
komunikasi, psikologi moral, dan etika digital menjadi penting untuk memahami
kompleksitas pembentukan sikap di era media sosial.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini berupaya mengkaji pengaruh paparan
influencer agresif terhadap sikap anti-bullying dengan mempertimbangkan religiusitas
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini tidak hanya bertujuan menguji efek media secara
empiris, tetapi juga berkontribusi pada diskursus teoretis mengenai batasan pengaruh
media digital terhadap sikap normatif. Dengan menempatkan religiusitas sebagai faktor
nilai internal, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang dinamika antara paparan media, nilai moral, dan sikap sosial dalam
konteks komunikasi digital kontemporer.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
eksplanatori, yang bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel berdasarkan data
empiris yang dikumpulkan dari responden. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
memungkinkan pengujian hipotesis secara objektif dan terukur, khususnya dalam
menelaah pengaruh paparan influencer agresif terhadap sikap anti-bullying serta peran
religiusitas sebagai variabel moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
MAN di Jabodetabek yang merupakan pengguna media sosial yang mengonsumsi konten
influencer, khususnya konten dengan gaya komunikasi agresif. Namun demikian, jumlah
populasi secara pasti tidak diketahui, mengingat tidak tersedianya data resmi mengenai
total pengguna yang memenuhi kriteria tersebut. Oleh karena itu, populasi dalam
penelitian ini dikategorikan sebagai populasi tidak terhingga. Penentuan jumlah sampel
dilakukan menggunakan rumus Lemeshow, yang umum digunakan untuk populasi tidak
diketahui (Lemeshow et al, 1990). Penelitian ini melibatkan 242 responden yang dinilai
memadai untuk analisis regresi dan regresi moderasi, mengingat ukuran sampel tersebut
telah melampaui batas minimum yang disarankan dalam analisis multivariat. Penelitian ini
tidak bertujuan melakukan generalisasi statistik terhadap populasi, melainkan menguji
hubungan antar variabel secara empiris. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-
probability sampling dengan metode purposive sampling. Teknik ini dipilih karena
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penelitian menuntut karakteristik responden yang relevan dengan variabel yang diteliti.
Responden merupakan siswa MAN di Jabodetabek, pengguna aktif media sosial dan
memiliki pengalaman terpapar konten influencer agresif.

Penelitian ini melibatkan tiga jenis variabel, yaitu variabel independen (X): Paparan
Influencer Agresif, yang merujuk pada tingkat intensitas dan frekuensi responden dalam
mengonsumsi konten influencer dengan gaya komunikasi agresif. Kemudian, variabel
dependen (Y): Sikap Anti-Bullying, yang menggambarkan sikap penolakan individu
terhadap tindakan bullying, baik secara verbal, simbolik, maupun sosial. Terakhir, yaitu
variabel moderasi (Z): Religiusitas, yang dipahami sebagai tingkat internalisasi nilai dan
keyakinan keagamaan yang memengaruhi orientasi moral individu. Selain itu, penelitian
ini juga menyertakan variabel interaksi (XxZ) untuk menguji efek moderasi religiusitas
dalam hubungan antara paparan influencer agresif dan sikap anti-bullying.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang disebarkan secara
daring. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk skala Likert dengan empat pilihan
respons, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Setiap variabel diukur melalui
beberapa indikator yang disesuaikan dengan konsep teoretis masing-masing konstruk.
Sebelum digunakan dalam analisis utama, instrumen penelitian telah melalui uji kelayakan
untuk memastikan kejelasan dan konsistensi pengukuran. Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. Tahapan analisis meliputi uji korelasi
Pearson untuk melihat hubungan awal antar variabel. Selanjutnya, dilakukan analisis
regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh langsung paparan influencer agresif
terhadap sikap anti-bullying. Untuk menguji peran religiusitas sebagai variabel moderasi,
penelitian ini menggunakan analisis regresi moderasi dengan memasukkan variabel
independen, variabel moderator, serta variabel interaksi ke dalam model regresi. Pengujian
dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05. Interpretasi hasil regresi didasarkan pada nilai
koefisien regresi, signifikansi statistik, serta nilai koefisien determinasi (R?) untuk menilai
daya jelaskan model.

Penelitian ini merumuskan tiga hipotesis utama. Pertama, (H1) Paparan influencer
agresif berpengaruh terhadap sikap anti-bullying, mengingat influencer berperan sebagai
aktor komunikasi yang berpotensi membentuk makna dan sikap audiens melalui gaya
komunikasi yang ditampilkan. Kedua, (H2) Religiusitas berpengaruh terhadap sikap anti-
bullying, karena nilai-nilai moral yang terinternalisasi melalui keyakinan keagamaan
diyakini membentuk orientasi etis individu dalam menilai dan menolak praktik
perundungan. Ketiga, (H3) Religiusitas memoderasi pengaruh paparan influencer agresif
terhadap sikap anti-bullying, dalam arti bahwa tingkat religiusitas individu dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh paparan konten influencer agresif terhadap
sikap anti-bullying. Ketiga hipotesis ini diajukan untuk menguji secara empiris sejauh mana
pengaruh media dan nilai moral berperan dalam pembentukan sikap anti-bullying di era
komunikasi digital.

Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi item-total terkoreksi (corrected item-total correlation)
dengan kriteria nilai koefisien > 0,30. Seluruh item pada variabel paparan influencer agresif,
religiusitas, dan sikap anti-bullying dinyatakan wvalid. Uji reliabilitas dilakukan

https://journal.pubmedia.id/index.php/jsd/



Indonesian Journal of Social Development Volume: 3, Number 3, 2026 6 of 13

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dan hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh variabel memiliki nilai alpha di atas 0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan
reliabel dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Hasil dan Pembahasan

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, meliputi uji korelasi Pearson,
regresi linear sederhana, serta regresi moderasi dengan religiusitas sebagai variabel
moderator. Seluruh analisis dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 menggunakan
perangkat lunak SPSS. Hasil uji korelasi Pearson (lihat Tabel 1) menunjukkan bahwa
hubungan antara paparan influencer agresif dan sikap anti-bullying memiliki koefisien
korelasi sebesar r =—-0,029 dengan nilai signifikansi p = 0,654. Nilai korelasi yang mendekati
nol ini mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel sangat lemah dan tidak
signifikan secara statistik. Dengan demikian, secara bivariate dapat disimpulkan bahwa
paparan influencer agresif tidak berkaitan secara berarti dengan sikap anti-bullying

responden.
Tabel 1. Hasil Uji Korelasi
Correlations
Paparan
Influencer Sikap Anti
Agresif Bullying
Paparan Influencer Agresif Pearson Correlation 1 -.029
Sig. (2-tailed) .654
N 242 242
Sikap Anti Bullying Pearson Correlation -.029 1
Sig. (2-tailed) .654
N 242 242

Temuan ini menunjukkan bahwa variasi tingkat paparan konten influencer agresif
tidak diikuti oleh perubahan yang konsisten pada sikap anti-bullying. Secara empiris, hasil
ini memberikan indikasi awal bahwa sikap anti-bullying tidak mudah dipengaruhi oleh
paparan konten agresif di media sosial.

Setelah itu, analisis regresi linear sederhana (lihat Tabel 2) dilakukan untuk menguji
pengaruh langsung paparan influencer agresif terhadap sikap anti-bullying. Hasil analisis
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,001, yang berarti hanya 0,1% variasi
sikap anti-bullying dapat dijelaskan oleh paparan influencer agresif. Uji F menunjukkan
nilai F = 0,201 dengan signifikansi p = 0,654, sehingga model regresi dinyatakan tidak
signifikan secara simultan.
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA:-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.831 1 1.831 201 .654°>
Residual 2180.835 240 9.087
Total 2182.665 241

a. Dependent Variable: Sikap Anti Bullying

b. Predictors: (Constant), Paparan Influencer Agresif

Secara parsial, koefisien regresi paparan influencer agresif bernilai negatif (B = -
0,018) dengan nilai signifikansi p > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun arah
hubungan bersifat negatif, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh paparan influencer agresif
terhadap sikap anti-bullying tidak didukung oleh data.

Tabel 3. Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5872 344 336 2.453

a. Predictors: (Constant), Paparan Influencer Agresif dengan

Variabel Moderasi Religiusitas, Religiusitas, Paparan Influencer

Agresif

Untuk menguji peran religiusitas sebagai variabel moderasi, dilakukan analisis
regresi moderasi dengan memasukkan variabel paparan influencer agresif, religiusitas, dan
variabel interaksi antara keduanya. Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi
moderasi signifikan secara simultan dengan nilai F = 41,600 dan p < 0,001 (lihat Tabel 4).
Nilai R? sebesar 0,344 (lihat Tabel 3) menunjukkan bahwa 34,4% variasi sikap anti-bullying
dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel dalam model.

Tabel 4. Uji Regresi Moderasi

ANOVA-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 750.823 3 250.274 41.600 .000®
Residual 1431.842 238 6.016
Total 2182.665 241

a. Dependent Variable: Sikap Anti Bullying
b. Predictors: (Constant), Paparan Influencer Agresif dengan Variabel Moderasi

Religiusitas, Religiusitas, Paparan Influencer Agresif

https://journal.pubmedia.id/index.php/jsd/



Indonesian Journal of Social Development Volume: 3, Number 3, 2026 8of 13

Secara parsial, religiusitas menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
sikap anti-bullying (B = 0,642) (p <0,001). Sebaliknya, paparan influencer agresif tetap tidak
berpengaruh signifikan. Variabel interaksi antara paparan influencer agresif dan religiusitas
juga tidak signifikan (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa religiusitas tidak memoderasi
hubungan antara paparan influencer agresif dan sikap anti-bullying. Dengan demikian,
religiusitas berperan sebagai prediktor langsung terhadap sikap anti-bullying, bukan
sebagai variabel moderasi.

Tabel 5. Uji Regresi Moderasi (Coefficients)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.601 3.808 1.996 .047
Paparan Influencer -.051 275 -.080 -.184 .854
Agresif
Religiusitas .642 168 .553 3.828 .000
Paparan Influencer .003 012 116 264 792

Agresif dengan Variabel

Moderasi Religiusitas

a. Dependent Variable: Sikap Anti Bullying

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa paparan influencer agresif tidak
berpengaruh signifikan terhadap sikap anti-bullying, baik secara langsung maupun ketika
diuji dalam model moderasi. Temuan ini memperkuat argumen bahwa sikap anti-bullying
merupakan konstruk normatif yang relatif stabil dan tidak mudah dipengaruhi oleh
paparan media yang bersifat situasional (Dillon & Lochman, 2019) (Yun, 2025). Dalam
perspektif teori komunikasi, hasil ini sejalan dengan pendekatan active audience yang
menegaskan bahwa audiens tidak bersifat pasif dalam menerima pesan media. Individu
secara aktif menafsirkan dan mengevaluasi pesan media berdasarkan pengalaman,
pengetahuan, serta sistem nilai yang telah terinternalisasi. Meskipun influencer agresif
menampilkan gaya komunikasi yang berpotensi problematis, audiens tidak serta-merta
mengadopsi atau merefleksikan nilai tersebut dalam sikap sosialnya (Cappello, 2019)
(Livingstone, 2015) (Philo, 2008).

Selain itu, temuan ini juga menantang asumsi deterministik dalam teori efek media
klasik yang menyatakan bahwa paparan konten agresif akan secara langsung memengaruhi
sikap atau perilaku audiens. Dalam konteks sikap anti-bullying, efek media tampak bersifat
lemah dan tidak langsung. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa media lebih berperan
sebagai salah satu faktor lingkungan, bukan sebagai penentu utama dalam pembentukan
sikap normatif (Martins, 2020) (Martins & Weaver, 2019) (Moon & Lee, 2020). Sebaliknya,
religiusitas terbukti memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap sikap anti-
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bullying. Temuan ini mengindikasikan bahwa nilai moral yang bersumber dari religiusitas
berperan penting dalam membentuk orientasi etis individu terhadap tindakan kekerasan
dan perundungan. Religiusitas berfungsi sebagai kerangka normatif internal yang
menuntun individu dalam menilai tindakan sosial, termasuk dalam konteks interaksi
digital.

Beberapa studi menemukan hubungan negatif yang signifikan antara religiusitas
dan perilaku bullying/cyberbullying yakni makin tinggi religiusitas, makin rendah
kecenderungan membully (Bukhori et al, 2024) (Valentina & Kusumiati, 2022) (Yadav &
Yadav, 2018). Religiusitas berfungsi sebagai kerangka normatif internal, keyakinan bahwa
Tuhan mengawasi, konsep pahala dan dosa, serta orientasi pada akhirat meningkatkan
self-monitoring dan self-control sehingga menahan dorongan agresif, termasuk di ruang
digital (Bukhori et al, 2024) (Yadav & Yadav, 2018). Penelitian di Indonesia menunjukkan
religiusitas menjelaskan sebagian variasi self-control) (self-control ini kemudian menurunkan
kecenderungan cyberbullying (Bukhori et al, 2024). Dimensi iman dan ihsan secara spesifik
dikaitkan dengan kemampuan menghambat dan menginisiasi perilaku sesuai nilai moral,
sehingga menjadi dasar orientasi etis terhadap kekerasan dan perundungan (Bukhori et al,
2024). Religiusitas juga dikaitkan dengan kesejahteraan subjektif dan koping positif pada
korban bullying, sehingga mengurangi dampak psikologis negatif dan mendorong respon
yang lebih adaptif (Massarwi & Gross-Manos, 2022) (Nabila & Yandri, 2024) (Yadav &
Yadav, 2018). Di level institusional, internalisasi nilai agama melalui pendidikan karakter
Islam dan program “stop bullying” berbasis Al-Qur’an terbukti membantu membentuk
iklim sekolah yang lebih saling menghargai (Rozi et al, 2025) (Wila, 2025) (Yatiman et al,
2025).

Tidak signifikannya efek moderasi religiusitas menunjukkan bahwa nilai religius
tidak bekerja sebagai penyangga yang memperlemah atau memperkuat pengaruh paparan
influencer agresif. Sebaliknya, religiusitas bekerja secara independen dalam membentuk
sikap anti-bullying. Hal ini menunjukkan bahwa nilai moral yang telah terinternalisasi
memiliki otonomi relatif terhadap variasi paparan media agresif. Dalam kajian etika
komunikasi, temuan ini menegaskan bahwa sikap anti-bullying lebih berkaitan dengan
kesadaran moral dan tanggung jawab etis individu dibandingkan dengan stimulus
komunikasi tertentu. Etika komunikasi digital menuntut individu untuk tidak hanya
bersikap kritis terhadap konten yang dikonsumsi, tetapi juga memiliki orientasi nilai yang
kuat dalam berinteraksi di ruang publik digital.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi upaya pencegahan bullying
di era digital. Pendekatan yang hanya berfokus pada pembatasan atau pengawasan konten
agresif dinilai tidak cukup efektif jika tidak disertai dengan penguatan nilai moral dan
pendidikan karakter. Pendidikan nilai, termasuk nilai religius dan etika komunikasi,
menjadi faktor kunci dalam membangun sikap anti-bullying yang berkelanjutan. Secara
teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengayaan kajian komunikasi digital dengan
menunjukkan batasan pengaruh influencer agresif terhadap sikap normatif. Temuan ini juga
menegaskan pentingnya mengintegrasikan perspektif komunikasi dengan teori moral dan
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etika dalam memahami dinamika sikap sosial di media digital. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa sikap anti-bullying lebih dipengaruhi oleh nilai internal
dibandingkan oleh paparan konten influencer agresif. Temuan ini memperkuat argumen
bahwa pembangunan ruang digital yang sehat tidak hanya bergantung pada regulasi
konten, tetapi juga pada penguatan nilai moral dan etika komunikasi dalam diri individu.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa paparan influencer agresif tidak memiliki hubungan maupun
pengaruh yang signifikan terhadap sikap anti-bullying, baik pada tahap analisis korelasi,
regresi linear sederhana, maupun dalam model regresi moderasi. Uji korelasi Pearson
menunjukkan nilai korelasi yang sangat lemah dan tidak signifikan (r = 0,029 dengan nilai
signifikansi p = 0,654), sementara analisis regresi linear sederhana memperlihatkan
kontribusi paparan influencer agresif yang sangat kecil dan tidak bermakna secara statistik
(nilai F = 0,201 dengan signifikansi p = 0,654). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh langsung paparan influencer agresif terhadap sikap anti-bullying tidak
didukung oleh data empiris.

Sebaliknya, religiusitas terbukti sebagai prediktor yang kuat dan signifikan
terhadap sikap anti-bullying. Dalam model regresi moderasi, religiusitas menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
religiusitas individu, semakin kuat sikap penolakan terhadap perilaku perundungan (B =
0,642) (p <0,001). Temuan ini menegaskan bahwa sikap anti-bullying lebih banyak dibentuk
oleh nilai moral internal yang telah terinternalisasi dibandingkan oleh paparan konten
agresif yang bersifat situasional di media sosial.

Lebih lanjut, hasil uji moderasi menunjukkan bahwa religiuitas tidak berperan
sebagai variabel moderator dalam hubungan antara paparan influencer agresif dan sikap
anti-bullying. Variabel interaksi antara paparan influencer agresif dan religiusitas tidak
signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas tidak memperkuat maupun
memperlemah pengaruh paparan influencer agresif. Religiusitas bekerja secara independen
sebagai sumber nilai normatif, bukan sebagai penyangga atau filter langsung terhadap
pengaruh konten agresif.

Secara teoretis, temuan penelitian ini mendukung perspektif active audience dalam
teori komunikasi, yang memandang audiens sebagai subjek aktif yang mampu menafsirkan
dan mengevaluasi pesan media berdasarkan sistem nilai yang dimiliki. Hasil ini sekaligus
menantang asumsi deterministik dalam teori efek media klasik, khususnya dalam konteks
pembentukan sikap normatif seperti sikap anti-bullying. Media, dalam hal ini influencer
agresif, tidak secara otomatis membentuk atau mengubah sikap etis audiens.

Penelitian ini menegaskan bahwa sikap anti-bullying lebih ditentukan oleh nilai
moral internal khususnya religiusitas dibandingkan oleh paparan konten influencer agresif.
Oleh karena itu, upaya membangun ruang digital yang sehat dan bebas perundungan tidak
dapat hanya mengandalkan pengawasan atau pembatasan konten, tetapi perlu diarahkan
pada penguatan nilai moral, etika komunikasi, dan pendidikan karakter yang
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berkelanjutan. Temuan ini memperkuat pentingnya integrasi perspektif komunikasi digital
dengan teori moral dan etika dalam memahami dinamika sikap sosial di era media digital.
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